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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi akuntabilitas koperasi dalam penyusunan
laporan keuangan di SMPN 14 Binjai. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan
menggunakan sumber data primer. Adapun pengumpulan data menggunakan wawancara. Hasil
penelitian ini adalah Laporan Keuangan di SMPN 14 Binjai sistem laporan keuangan secara harian
berdasarkan pada pemasukan yang koperasi dapatkan. Dalam menuliskan laporan keuangan sendiri
kami selalu berdasarkan pada penerapan standar dasar dalam penulisan laporan yang kami lakukan.
Penulisan neraca keuangan dengan bassic accrual dan sifatnya sederhana. Dalam penyajian laporan
keuangan Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai telah menyajikan laporan keuangannya
dengan wajar. Hal ini di buktikan dengan pemaparan narasumber yang menjelaskan bahwa laporan
keuangan koperasi telah disajikan sesuai dengan transaksi-transaksi yang telah dilakukan dalam satu
periode. Penyajian tersebut menyangkut keuangan koperasi. Hal ini juga dapat dibuktikan melalui
laporan pertanggungjawaban yang telah dilakukan koperasi setiap tahunnya dengan didampingi dan
diawasi oleh pengawas dalam rapat anggota tahunan (RAT).

Kata Kunci: Akuntabilitas Koperasi, Laporan Keuangan
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Abstract

This study aims to determine the implementation of cooperative accountability in preparing financial
reports at SMPN 14 Binjai. This study uses qualitative research methods, using primary data sources.
As for data collection using interviews. The results of this study are the financial reports at SMPN 14
Binjai, the system of daily financial reports based on the closure obtained by the cooperative. In writing
our own financial reports, we are always based on the application of basic standards in the writing of
reports that we do. Writing a balance sheet on an accrual basis and is simple in nature. In presenting
the financial statements of the Sejahtera Sejahtera Cooperative, SMP Negeri 14 Binjai has presented
its financial statements fairly. This is evidenced by the presentation of the informant explaining that
the financial statements of the cooperative have been presented in accordance with the transactions
that have been carried out in one period. The presentation concerns cooperative finance. This can also
be proven through the accountability report that has been carried out by the cooperative every year
accompanied and supervised by supervisors at the annual member meeting (RAT).

Keywords: Cooperative Accountability, Financial Statements

PENDAHULUAN

Pembangunan dan pertumbuhan koperasi di Indonesia bertujuan untuk terus
bersinergi dengan tanggung jawab koperasi dalam hal akuntabilitas kelembagaan kepada
pemerintah dan badan usaha lain, koperasi menunjukkan keunikannya (Permana, 2017).
Seiring berkembangnya dunia bisnis, isu akuntabilitas menjadi semakin penting; Namun
demikian, penerapan akuntabilitas yang terjadi di era bisnis modern saat ini cenderung
bertumpu pada kapitalisme (konvensional). Kurangnya akuntabilitas dan kepercayaan
dalam akuntansi tradisional dikaitkan dengan nilai kapitalisme, yang didasarkan pada cita-
cita sekuler dan hanya berorientasi pada materialisme (Dalimunthe et al., 2022). Prinsip-
prinsip akuntansi yang tradisional, sekular, dan individualis semata-mata mementingkan
pemaksimalan keuntungan (Qomariah & Wulandari, 2021).

Koperasi merupakan satu-satunya bentuk perusahaan yang paling sesuai dengan
demokrasi ekonomi Indonesia seperti yang terkandung dalam pasal 33 ayat 1 Undang
Undang Dasar 1945, yang menyebutkan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan (Akhmad, 2021). Dalam Undang Undang
Nomor 25 tentang Perkoperasian, disebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi sekaligus sebagai gerakan
rakyat berdasarkan atas asas kekeluargaan. Oleh karena itu, sebagai salah satu pelaku
ekonomi, diharapkan koperasi akan mampu menjadi soko guru perekonomian Indonesia
(Tyas, 2020).
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Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan (Hafni & Rozal,
2017). Pembangunan koperasi sebagai badan usaha ditujukan untuk penguatan dan
perluasan usaha serta peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga pengelolaan
koperasi harus dilakukan dengan baik agar usahanya dapat bertahan dan berkembang.
Perkembangan dan keberhasilan dalam mengelola usaha koperasi dapat dilihat dari posisi
keuangan koperasi, serta analisis data keuangan dari tahun ke tahun (Akhmad, 2027; Tyas,
2020).

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan bahwa kendala yang terjadi di
Koperasi SMPN 14 Binjai bahwa selama ini tidak ada penyuluhan dari Dinas Koperasi Binjai,
karena koperasi SMPN 14 Binjai belum berbadan hukum, namun sebelum pembentukan
Koperasi SMPN 14 Binjai pernah mempelajari akuntabilitas di koperasi SMPN 11 Binjai
yang sudah berbadan hukum. Laporan pada koperasi ditinjau atau dipantau langsung
oleh ketua koperasi dan pengawas koperasi. Untuk saat ini, kendala yang dihadapi
koperasi SMPN 14 Binjai terhambatnya pinjaman oleh anggota, dikarenakan setoran yang
lambat disetor setiap bulannya. Bendahara tidak dapat memotong langsung karena Bank
Sumut tidak ada lagi transaksi tunai untuk pemotongan. Jadi bendahara tidak bisa
memberikan pinjaman langsung karena menunggu setoran dari anggota. Jadi untuk saat
ini laporan keuangan di SMPN 14 Binjai kurang sehat dikarenakan lambatnya perputaran
modal.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini berfokus pada
bagaimana implementasi akuntabilitas koperasi dalam penyusunan laporan keuangan di
SMPN 14 Binjai. Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana implementasi akuntabilitas koperasi
dalam penyusunan laporan keuangan di SMPN 14 Binjai? 2. Apakah kendala dalam
mengimplementasi akuntabilitas koperasi dalam penyusunan laporan keuangan di SMPN
14 Binjai? Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui implementasi akuntabilitas
koperasi dalam penyusunan laporan keuangan di SMPN 14 Binjai. 2) Untuk mengetahui
kendala dalam mengimplementasi akuntabilitas koperasi dalam penyusunan laporan
keuangan di SMPN 14 Binjai.
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METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dimana peran peneliti adalah sebagai instrument kunci dalam mengumpulkan
data, dan menafsirkan data. Alat pengumpulan data biasanya menggunakan pengamatan
langsung, wawancara, studi dokumen. Sedangkan kesahihan dan keterandalan data
menggunakan triangulasi dengan menggunakan metode induktif, hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2013).

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna
yang tersembunyi, untuk memahami interaksi social, untuk mengembangkan teori, untuk
memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah perkembangan. Mengingat bahwa
penelitian ini bertujuan untuk memahami dan memaknai berbagai fenomena yang ada
atau yang terjadi dalam kenyataan sebagai ciri khas penelitian kualitatif, dalam hal ini
bagaimana Implementasi Akuntabilitas Koperasi Dalam Penyusunan Laporan Keuangan
maka peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 14 Binjai yang beralamat di JI. Petai, Jati Utomo, Kec. Binjai Utara,
Kota Binjai, Sumatera Utara.

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi.
Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi), yang
sifat keadaanya diteliti. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah Pengurus Koperasi
SMPN 14 Binjai sendiri dipilih beberapa orang sebagai informan utama, terdiri dari: Ketua,
Bendahara, Sekretaris dan anggota Koperasi di SMPN 14 Binjai. Pemilihan informan
tersebut dilakukan secara acak saat peneliti mengumpulkan data. Adapun informan yang
akan diteliti dalam penelitian ini berjumlah 7 orang terdiri dari 4 orang anggota, ketua,
bendahara, dan sekretaris.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen atau alat penelitian. Dengan
kata lain, dalam penelitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian. Menurut pendapat
Ahmad et al. (2019), dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi instrumen atau alat
peneliti. Peneliti harus divalidasi untuk melihat kesiapan peneliti. Peneliti sebagai
instrumen harus divalidasi, caranya dengan memahami metode penelitian kualitatif,
menguasai bidang yang diteliti dan siap memasuki lapangan. Dalam penelitian ini peneliti
terjun langsung dilokasi untuk berinteraksi dengan pengurus di SMPN 14 Binjai. Adapun
dalam menentukan tahapan-tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1). Tahap Pra
Lapangan, 2). Tahap Pekerjaan Lapangan, 3). Tahap Analisa Data (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dari hasil analisa yang dilakukan maka didapatkan gambaran bahwa Koperasi
Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai untuk penyusunan laporan keuangan di Koperasi
masih memakai system manual dimana pencatatan uang masuk dan uang keluar masih
menggunakan pencatatan manual atau menggunakan buku untuk mencatat segala
transaksinya. Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
informan utama yang menjelaskan bahwa memang sistem penyusunan laporan keuangan
yang ada dalam Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai masih belum tertata
dengan lengkap.

Masih ada ketimpangan data yang tidak tersaji didalam neraca padahal hal tersebut
merupakan bagian terpenting dalam laporan keuangan. Masih ada anggota yang memiliki
piutang simpanan pokok pada Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai dan tidak
dimasukkan kedalam piutang. Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai
merupakan unit simpan pinjam yang berdiri pada tahun 2013 dengan mengumpulkan
dana dari seluruh anggota koperasi dalam bentuk tabungan maupun investasi berjangka
untuk kembali didistribusikan kepada anggota yang membutuhkan dana pinjaman.

Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai merupakan entitas tanpa
akuntabilitas yang siginifikan karena juga belum mendaftarkan diri sebagai perusahaan
publik dan hanya bertanggung jawab atas dana anggota-anggotanya. Dalam hal ini
Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai perlu menyesuaikan ketentuan dalam
melaksanakan pencatatan dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP.

Penerapan SAK ETAP paragraf 3.2 dan 3.3 menyebutkan bahwa laporan keuangan
entitas harus menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas.
Entitas juga harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan
tersebut dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

Pada SAK ETAP menyatakan bahwa laporan keuangan entitas harus menerapkan
pengungkapan secara komparatif dengan periode sebelumnya yang meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai telah menerapkan
pengungkapan secara komparatif, yaitu tahun 2020 dan 2021.

Pembahasan dalam bab ini akan mencakup berbagai aturan yang ditetapkan dalam
SAK ETAP, termasuk mengenai pengakuan, serta penyajian masing-masing pos dalam
setiap laporan keuangan yang diterbitkan oleh Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri
14 Binjai. Siklus akuntansi untuk proses penyajian laporan keuangan yaitu :

a. Tahap Pengidentifikasian (Identification)
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Adapun tahapan pengidentifikasian transaksi ke dalam jurnal meliputi:a)
Mengidentifikasi transaksi dari dokumen sumbernya; b) Menentukan masing-masing akun
yang dipengaruhi oleh transaksi tersebut dan klasifikasi berdasarkan jenisnya; c)
Menetapkan apakah akun-akun tersebut mengalami penambahan atau pengurangan
yang disebabkan oleh transaksi yang ada; d) Menetapkan apakah transaksi tersebut harus
didebet atau dikredit akunnya; €) Memasukkan transaksi kedalam buku jurnal.

Fungsi dari tahap pengidentifikasian adalah untuk mengidentifikasi transaksi dari
bukti transaksi yang ada. Dalam hal ini Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai
telah melakukan pengidentifikasian tersebut sesuai dengan standar akuntansi yang ada
sebagaimana dijelaskan pada subbab sebelumnya sehingga tidak perlu adanya perbaikan
atas pengidentifikasian atas transaksi lagi.

b. Tahap Pencacatan (Recording)

Dalam tahap pencatatan ini segala sesuatu dari transaksi atas perusahaan dalam
satu periode harus dicatat dan dibukukan, serta disusun dan dibuat jurnal (dalam bentuk
jurnal umum). Buku jurnal adalah media pencatatan transaksi secara kronologis berupa
pendebitan dan pengkreditan rekening beserta penjelasan yang diperlukan dari transaksi
tersebut. Di dalam buku jurnal semua transaksi dicatat sehingga dari buku jurnal dapat
diketahui semua transaksi yang terjadi di dalam perusahaan. Buku jurnal dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat menampung penjelasan yang menyertai transaksi
tersebut karena buku jurnal merupakan sumber pencatatan transaksi ke dalam rekening
buku besar. Pada tahap penjurnalan, Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai
selama ini belum melakukan pencatatan atas transaksi dengan pembuatan jurnal dalam
proses penyusunan laporan keuangannya.

Pencatatan transaksi dan kegiatan akuntansi yang pada dasarnya menggunakan
metode cash basis (dicatat saat menerima atau mengeluarkan kas saja) membuat laporan
keuangan semakin akan mengalami kesalahan nilai nominal dari beberapa akun-akun
yang ada. Dalam SAK ETAP sendiri dijelaskan bahwa metode pengakuan yang dipakai
harus menggunakan metode acrual basis (dicatat saat terjadinya transaksi).

c. Tahap penggolongan

Tahap merupakan tahap pencatatan buku besar dari sebuah jurnal umum yang ada
dalam satu periode dengan digolongkan berdasarkan jenis jenisnya menjadi urut agar
memudahkan dalam penyajian datanya. Salah satu cara yang dapat dijadikan pedoman
untuk mencatat transaksi dari jurnal umum koperasi ke dalam buku besar adalah sebagai
berikut: 1) Untuk semua akun yang termasuk dalam kelompok akun aset, jika akun

tersebut bertambah nilainya, cantumkan disisi debit, sementara jika berkurang nilainya,
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cantumkan disisi kredit; 2) Untuk semua akun yang termasuk dalam kelompok akun
utang/kewajiban, jika akun tersebut bertambah nilainya dicantumkan disisi kredit,
sementara jika berkurang nilainya cantumkan disisi debit; 3) Untuk semua akun yang
termasuk dalam kelompok akun modal, jika akun tersebut bertambah nilainya cantumkan
disisi kredit, sementara jika berkurang nilainya cantumkan disisi debit; 4) Akun
pendapatan/penjualan, jika bertambah nilainya cantumkan disisi kredit, sementara jika
berkurang nilainya cantumkan disisi debit; 5) Untuk semua akun yang termasuk dalam
kelompok akun beban, jika bertambah nilainya cantumkan disisi debit, sementara jika
berkurang nilainya cantumkan disisi kredit.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembuatan buku besar yang ada di Koperasi
Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai belum sesuai standar akuntansi yang ada, karena
hanya berupa kolom-kolom dalam bentuk sederhana, sehingga menyerupai buku kas
biasa yang ada pada Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai. Dalam hal ini,
peneliti merekomendasikan pembuatan buku besar berdasarkan SAK ETAP dan standar
siklus akuntansi secara umum dengan bentuk buku besar sebagai berikut:

d. Tahap Pengikhtisaran (Summarizing)

Setelah melalui proses pencatatan transaksi di dalam buku jurnal dan pemindahan
informasi buku jurnal ke rekening buku besar dengan proses posting, langkah selanjutnya
adalah tahap pengikhtisaran, yaitu :

1) Menyusun Neraca Saldo

Neraca saldo adalah daftar rekening-rekening beserta saldo-saldo yang
menyertainya. Tujuan dari penyusunan neraca saldo adalah untuk menguiji
kesamaan jumlah kolom debit dan jumlah kolom kredit neraca saldo. Adanya
kesamaan jumlah kolom debit dan kolom kredit neraca saldo tidak menjamin
bahwa semua saldo tiap-tiap rekening di neraca saldo menunjukkan jumlah benar
karena terdapat kesalahan yang tampak dalam neraca saldo karena
mempengaruhi kesamaan debit dan kredit neraca saldo dan kesalahan yang tidak
tampak pada neraca saldo, karena kesalahan tersebut tidak mempengaruhi
kesamaan debit dan kredit neraca saldo.

Dalam penyusunan neraca saldo pada Koperasi Semplas Sejahtera SMP
Negeri 14 Binjai sudah memenuhi unsur-unsur yang ada dalam SAK ETAP, yaitu
dengan mencantumkan kolom nama rekening dan neraca saldo (debit dan kredit).
Namun terdapat beberapa hal yang harus diteliti ulang oleh pihak Koperasi
Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai mengenai pencatatan nilai nominal pada

setiap akun, karena ketidaksesuaian berdasarkan SAK ETAP dalam penggunaan
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metode cash basis yang dilakukan sehingga perlu ada penyesuaian ulang atas nilai
nominal pada beberapa akun yang terdapat di neraca saldo Koperasi Semplas
Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai, seperti akun biaya penyusutan inventaris, biaya
penyusutan bangunan, akumulasi penyusutan inventaris dan akumulasi
penyusutan bangunan, serta penambahan akun-akun seperti beban perlengkapan
kantor.

2) Jurnal Penyesuaian

Analisis yang dilakukan pada beban penyusutan inventaris, beban penyusutan
bangunan, akumulasi penyusutan inventaris, akumulasi penyusutan bangunan, dan
beban perlengkapan kantor menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti
ternyata Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai tidak melakukan
penyesuaian pada akhir periode akuntansi atas akun-akun tersebut. Jurnal
penyesuaian dibuat pada akhir periode akuntansi untuk mencatat pemutakhiran
rekening dan menandingkan biaya dengan pendapatan.

Penyajian Neraca Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai secara
keseluruhan telah sesuai dengan SAK ETAP dan memenuhi syarat pos minimal
dalam penyusunan neraca. Namun ada beberapa yang perlu diperbaiki, yaitu dalam
hal penyebutannya.

Hasil wawancara ini adalah sebagai informasi tambahan yang dimana
berfungsi hanya untuk melengkapi hasil penelitian dan bukan menjadi tujuan
penelitian. Penerapan SAK ETAP pada setiap koperasi sudah seharusnya mengikuti
sepenuhnya peraturan SAK ETAP vyang dikeluarkan oleh |Al. Namun pada
kenyataanya bahwa masih sulitnya menerapkan sepenuhnya peraturan tersebut
dikarenakan kurangnya sosialisasi dari IAl kepada pihak-pihak koperasi tentang
penyusunan standar keuangan koperasi. Informasi tersebut diperoleh langsung dari
pihak koperasi yang mengeluhkan bahwa sulitnya menerapkan sepenuhnya standar
SAK ETAP tersebut.

Hal ini dilihat dari tidak adanya laporan keuangan secara lengkap yang sesuai
dengan SAK ETAP. Hanya dalam Koperasi Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai
terdapat laporan keuangan neraca. Laporan keuangan yang disajikan oleh Koperasi
Semplas Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai tidak mengikuti bentuk laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK ETAP yaitu bentuk laporan perhitungan sisa hasil usaha

yang sangat berbeda dengan ilustrasi yang dianjurkan di dalam SAK ETAP.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Implementasi Akuntabilitas Koperasi dalam Penyusunan Laporan Keuangan di SMPN
14 Binjai: Laporan Keuangan di SMPN 14 Binjai sistem laporan keuangan secara harian
berdasarkan pada pemasukan yang koperasi dapatkan. Dalam menuliskan laporan
keuangan sendiri kami selalu berdasarkan pada penerapan standar dasar dalam
penulisan laporan yang kami lakukan. Penulisan neraca keuangan dengan bassic
accrual dan sifatnya sederhana. Dalam penyajian laporan keuangan Koperasi Semplas
Sejahtera SMP Negeri 14 Binjai telah menyajikan laporan keuangannya dengan wajar.
Hal ini di buktikan dengan pemaparan narasumber yang menjelaskan bahwa laporan
keuangan koperasi telah disajikan sesuai dengan transaksi-transaksi yang telah
dilakukan dalam satu periode. Penyajian tersebut menyangkut keuangan koperasi.
Hal ini juga dapat dibuktikan melalui laporan pertanggungjawaban yang telah
dilakukan koperasi setiap tahunnya dengan didampingi dan diawasi oleh pengawas
dalam rapat anggota tahunan (RAT).

Kendala dalam mengimplementasi akuntabilitas koperasi dalam penyusunan laporan
keuangan di SMPN 14 Binjai: a) Kurangnya kemampuan untuk menjalankan siklus
akuntansi; b) Kurangnya sumber daya manusia yang sesuai dengan bidang
pekerjaannya; ¢) Kurangnya peran serta dari Kementrian Koperasi dan UMKM serta
Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai dalam mensosialisaikan secara langsung serta
melakukan pelatihan kepada pengelola koperasi dan pelaku usaha agar dapat
memahami dan mengimplementasikan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) terhadap koperasi dan usaha yang

dijalankannya.
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